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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy esdan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن
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 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الصهيليditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولحditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ايحتدايح الهد ditulis bidayah 

al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أنditulis anna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof, ( ‘ ) seperti 

 .ditulis syai’unشيئ

3. Bila terletak di tengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi 

vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang apostrof  

    ( ‘ ) seperti تاخرونditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسجditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساءditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti: 

 .ditulis ahlu as-sunnahأهل السنح ditulis zawi al-furud atauذوي الفسود 
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M O T TO 

 

 

 

ُ بِمَا تعَْمَلىُنَ خَبيِز   ُ الهذِيهَ آمَىىُا مِىْكُمْ وَالهذِيهَ أوُتىُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللَّه عِ اللَّه
 يزَْفَ

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

(Q.S. Mujadalah: 11) 

 

سُىلَ وَتخَُىوىُا أمََاواَتِكُمْ وَأوَْتمُْ تعَْلَمُىنَ  َ وَالزه  ياَ أيَُّهَا الهذِيهَ آمَىىُا لََ تخَُىوىُا اللَّه

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui 

(Q.S. Al-Anfal: 27) 
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ABSTRAK 

Inafa Atina NIM 2052116007 Oktober 2018.  Judul Penelitian Pengaruh 

Motivasi Belajar Terhadap Perilaku  Keagamaan Melalui Pemahaman Materi 

Aqidah Akhlak Siswa MTs Negeri 2 Pekalongan. Tesis Pascasarjana Prodi PAI 

IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag. dan Dr. H. 

Salafudin, M.Si. 

Kata Kunci : Motivasi belajar, Aqidah Akhlak, Perilaku Keagamaan 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak merupakan mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan iman, takwa dan akhlak peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 

dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai materi aqidah akhlak sangat ditekankan dalam 

pembelajaran aqidah akhlak, sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam tesis ini, penulis ingin mencari pengaruh motivasi belajar terhadap 

pemahaman materi aqidah akhlak, pengaruh pemahaman materi aqidah akhlak 

terhadap perilaku keagamaan, serta pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku 

keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs 

Negeri 2 Pekalongan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) karena penulis akan meneliti pengaruh motivasi belajar terhadap 

perilaku keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak siswa. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Jenis analisis data yang digunakan 

adalah teknik path analysis.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis mendapatkan 

hasil bahwa motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman 

materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan sebesar 84,0% 

dan 16,0% merupakan pengaruh dari variabel lain di luar variabel motivasi 

belajar. Yang ke dua, pemahaman materi aqidah akhlak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Pekalongan sebesar 12,6% dan sisanya 87,4% merupakan pengaruh dari variabel 

lain di luar variabel pemahaman materi aqidah akhlak. Dan yang ke tiga, pengaruh 

tidak langsung motivasi belajar (X) terhadap perilaku keagamaan (Y) melalui 

pemahaman materi aqidah akhlak (Z) sebesar 0,773x 0,463= 0,358= 35,8%. 
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ABSTRACT 

Inafa Atina NIM 2052116007 October 2018. Research Title: “The Effects 

of Learning Motivations on Religious Behaviors through Students’ Understanding 

of Moral Value Material at MTs Negeri 2 Pekalongan”. Post-Graduate Thesis 

Prodi PAI IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. Slamet Untung, M.Ag. and Dr.H. 

Salafudin, M.Si. 

Keywords: Learning Motivations, Moral Values, Religious Behaviors 

Moral value Subject was a subject to help strengthen students’ faith, piety 

and morality based on their needs, potentials, talents, and interests through 

specific activities held by teachers and or education staffs that were well qualified 

and socially responsible, as well as students’ potentials and achievements. 

Therefore, understanding of moral value material was really emphasized in moral 

value learning so that the students could apply it in every day’s life.  

In this thesis, the writer wanted to find the effects of learning motivations 

on the understanding of moral value material, the effects of moral value material 

understanding on religious behaviors, as well as the effects of learning motivation 

on religious behaviors through students’ understanding of moral value material at 

MTs Negeri 2 Pekalongan grade VIII. 

This study used field research because the writer studied the effects of 

learning motivations on religious behaviors through students’ understanding of 

moral value material.The approach used in this study was quantitative. Data 

analysis used in this study was a path technique.  

Based on the study conducted by the writer, she found that learning 

motivations had a significant effect on students’ understanding of moral value 

material at MTs Negeri 2 Pekalongan grade VIII as much as 84.0% and 16.0% 

was the effect from other variables excluding learning motivation variables. The 

second, the understanding of moral value material had a significant effect on 

students’ religious behaviors grade VIII MTs Negeri 2 Pekalongan as much as 

12.6% and the rest 87.4% was the effect from other variables excluding variables 

of moral value material understanding. And the third, indirect effect of learning 

motivation (X) on religious behaviors (Y) through the understanding of moral 

value material (Z) was as much as 0.773 x 0.463 = 0.358 = 35.8%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dari preliminary investigation yang dilakukan oleh penulis di MTs Negeri 

2 Pekalongan ditemukan adanya kesenjangan antara pemahaman materi 

aqidah akhlak siswa dengan perilaku kesehariannya. Siswa yang memiliki 

pemahaman materi aqidah akhlak yang tidak begitu bagus justru memiliki 

perilaku yang bagus dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: salat berjamaah 

di musala, rajin mengaji, suka menyapa, dan lain sebagainya. Jika 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki pemahaman materi aqidah akhlak 

yang bagus, mereka lebih cenderung memiliki perilaku yang menyimpang 

dari agama. Sebagai contoh: mereka tidak salat lima waktu, tidak ramah 

dengan tetangga, suka bekata-kata kotor, jarang ikut kegiatan-kegiatan 

keagamaan di masyarakat, sering membatah orang tua, dan lain-lain. 

Berangkat dari fenomena itulah yang membuat penulis ingin melakukan 

penelitian lebih mendalam akan adanya kesenjangan pemahaman materi 

aqidah akhlak dengan perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat judul penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap  

Perilaku Keagamaan melalui Pemahaman Materi Aqidah Akhlak Siswa MTs 

Negeri 2 Pekalongan.” 

Motivasi belajar sangat diperlukan bagi seorang pelajar guna menunjang 

ketercapaian tujuan belajarnya.Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong 
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usaha dan pencapaian prestasi.
1
Sehingga motivasi belajar hendaknya dimiliki 

oleh setiap siswa untuk dapat menguasai setiap pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru terutama pendidikan Islam.Karena pendidikan Islam 

sangat diperlukan bagi kehidupan, terlebih untuk mewujudkan kehidupan 

yang nyaman, aman, dan damai.Untuk mewujudkannya, diperlukan kesadaran 

dari setiap orang sehingga nantinya mampu menjadikan manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah.Dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 

berperan penting dalam menunjang pemahaman materi pelajaran khususnya 

aqidah akhlak.Motivasi belajar dapat timbul dari dalam diri siswa sendiri 

ataupun dengan melalui hal-hal yang berasal dari luar dirinya. Motivasi 

belajar dapat timbul karena faktor instrinsiknya, berupa hasrat dan keinginan 

berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan 

faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.
2
 

Pendidikan Islam hendaknya ditanamkan mulai sejak dini.Mulai dari 

tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah 

atas.Disana terdapat banyak mata pelajaran yang bisa mereka peroleh.Salah 

satunya adalah mata pelajaran yang behubungan dengan keagamaan.Dengan 

diberikannya mata pelajaran yang behubungan dengan keagamaan, maka para 

siswa diharapkan bisa menjadi orang yang religious sehingga mampu 

menjalankan perintah Alloh dan menjauhi segala larangan-Nya.Dalam belajar 

                                                           
1
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), hlm. 85. 
2
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi, 2007), hlm. 

23.  
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ilmu agama, harus ada peran seorang guru yang mendampingi siswa.Para 

guru dituntut secara moral agar mampu membuat siswa menjadi orang yang 

beriman dan bertakwa sehingga para siswa tidak salah arah dan tujuan.Ada 

banyak mata pelajaran yang behubungan dengan keagamaan, salah satu 

diantara nya adalah mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Mata pelajaran aqidah akhlak tidak bisa terlepas dari kurikulum sekolah. 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak merupakan mata pelajaran untuk membantu 

pengembangan iman, takwa dan akhlak peserta didik sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 

khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi 

peserta didik.
3
Peserta didik benar-benar diarahkan supaya menjadi manusia 

yang bekualitas secara agama.Tentunya, hal itu sangat diperlukan dalam 

kaitan nya untuk menjaga hubungan secara vetikal atau hubungan dengan 

Allah (hablum minallah) serta menjaga hubungan secara horizontal atau 

hubungan dengan sesama manusia (hablum minannas). Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai materi aqidah akhlak sangat ditekankan dalam 

pembentukan perilaku keagamaan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Perilaku keagamaan berasal dari dua kata yaitu perilaku dan 

keberagamaan.Menurut Chaplin dalam buku Psikologi Agama karya 

Ramayulis, “Perilaku merupakan sembarang respon yang mungkin berupa 

reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang dilakukan oleh organisme. 

                                                           
3
Syarifuddin Sy, dkk. Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Model Darussalam Martapura Kabupaten Banjar, Tashwir Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2013, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari, hlm 83.  
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Perilaku juga bisa berarti suatu gerak atau kompleks gerak gerik dan secara 

khusus perilaku juga suatu perbuatan atau aktifitas.”
4
 Sedangkan keagamaan 

berasal dari kata agama, mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, yang 

memiliki arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan agama.
5
 

Arifin menambahkan dalam buku Psikologi Agama, disebutkan bahwa ada 4 

faktor yang mempengaruhi perilaku siswa terhadap masalah keagamaan, 

yaitu: a) pertumbuhan pikiran dan mental, b) perkembangan perasaan, c) 

pertimbangan sosial, d) perkembangan moral
6
. Secara singkat, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keagamaan adalah aktifitas atau aspek perilaku 

yang didasarkan pada nilai-nilai agama. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah motivasi belajar aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 

2 Pekalongan? 

2. Apakah pemahaman materi aqidah akhlak siswa berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Pekalongan?  

3. Apakah motivasi belajar aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan? 

 

                                                           
4
 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013,) hlm. 116.  

5
 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2011), hlm. 19.  
6
 Bambang, S. Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hlm. 70.  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang dikaji, adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar aqidah akhlak terhadap 

pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman materi aqidah akhlak siswa 

terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar aqidah akhlak terhadap 

perilaku keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak siswa 

kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

D. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan-batasan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Penulis hanya meneliti tentang pengaruh motivasi belajar terhadap 

perilaku keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak 

2. Penelitian dilakukan di MTs Negeri 2 Pekalongan 

3. Subjek penelitian adalah kelas VIII 

4. Periode penelitian dari 31 Juli sampai dengan 28 September 2018 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti berharap akan mampu 

menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Kegunaan Teoritis 

a. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian 

lebih lanjut terhadap objek sejenis yang belum tercakup dalam 

penelitian. 

b. Menambah wawasan bagi para praktisi pendidikan mengenai 

kesesuaian antara motivasi belajar aqidah akhlak, pemahaman materi 

aqidah akhlak, serta perilaku keagamaan. 

c. Sebagai salah satu bahan kajian penelitian tentang pengaruh motivasi 

belajar aqidah akhlak terhadap perilaku keagamaan melalui 

pemahaman materi aqidah akhlak. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan yang berupa 

hasil penelitian dengan harapan dapat disajikan sebagai acuan karya 

tulis ilmiah yang akan datang.  

2. Kegunaan Praktis 

 Memberikan informasi bagi para guru MTs Negeri 2 Pekalongan 

khususnyauntuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai upaya 

meningkatkan lulusan yang berkualitas terutama di bidang keagamaan. 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis  

a. Motivasi Belajar  

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti alasan melakukan 

sesuatu, sebuah kekuatan yang menyebabkan seseorang bergerak 
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melakukan suatu kegiatan.Motivasi didefinisikan sebagai dorongan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
7
Motivasi ditandai 

dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang.
8
 Menurut Santrock 

dan Mardianto, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, 

dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah 

perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.
9
 Sehingga 

ketika siswa termotivasi untuk dapat memahami materi yang akan 

disampaikan, maka dengan demikian diharapkan siswa juga akan 

menerapkannya dalam kesehariannya.  

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-

perubahan, pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, 

serta perubahan itu bersifat secara relative, konstan dan tetap.Motivasi 

belajar adalah keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 

menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk 

belajar.
10

Oleh karenanya, siswa diharapkan memiliki motivasi belajar 

yang baik agar mampu menunjang pembelajaran.Dalam kaitannya 

dengan ilmu psikologi, ada beberapa pendekatan untuk menilai 

                                                           
7
Depdikbud, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 593. 

8
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), hlm. 74. 
9
Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 3. 
10

W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), hlm. 53 
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perilaku siswa, yaitu melalui pendekatan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan ranah yang 

erat sekali dan bahkan tidak mungkin dapat dilepaskan dari kegiatan 

atau proses evaluasi hasil belajar. Seperti yang dinyatakan oleh Bloom 

bahwa, “……..differentiation of behaviors into three domains-the 

cognitive, the psychomotor, and the affective were made primarily 

from an educational viewpoint.”
11

Perbedaan perilaku menjadi 3 ranah, 

yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif terutama dibuat dari sudut 

pandang pendidikan. 

Motivasi itu sendiri lebih cenderung mengacu ke ranah afektif. 

Bloom menyatakan bahwa “Affective includes objectives which 

describe changes in interest, attitudes, and values, and the 

development of appreciations and adequate adjustment.”
12

 Afektif 

meliputi tujuan-tujuan yang menjelaskan akan adanya perubahan pada 

minat, sikap dan nilai, serta pengembangan dalam memberikan 

penghargaan dan penilaian yang memadai. Dengan kata lain, afektif 

adalah sikap dan penghayatan yang dilakukan oleh peserta didik.  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai.Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, 

sikap, emosi, dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada 

peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Seperti: perhatiannnya 

                                                           
11

Bloom S. Benjamin, Taxonomy of Educational Objectives, (Canada: David McKay 

Company, Inc, 1956), hlm.19. 
12

Bloom S. Benjamin, Taxonomy of Educational Objectives…  hlm. 7.   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



9 

 

terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, kedisiplinannya 

dalam mengikuti mata pelajaran agama disekolah, motivasinya yang 

tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran agama Islam yang 

di terimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru 

pendidikan agama Islam dan sebagainya. 

b. Pemahaman Materi Akidah Akhlak  

Pemahaman materi akidah akhlak bekaitan erat dengan ranah 

kognitif.Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Bloom menyatakan bahwa “Cognitive is used to include 

activities such as remembering and recalling knowledge, thinking, 

problem solving, creating.”
13

Kognitif digunakan untuk aktifitas-

aktifitas seperti menghafal, mengingat pengetahuan, berfikir, 

menyelesaikan masalah, serta mencipta.Ranah kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berfikir, termasuk di dalam nya kemampuan 

menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan 

kemampuan mengevaluasi. Bloom “The cognitive domain deals with 

the recall or recognition of knowledge and the development of 

intellectual abilities and skills.”
14

Ranah kognitif behubungan dengan 

pengingatan atau pengenalan pengetahuan dan pengembangan 

kemampuan dan keterampilan intelektual.Dengan demikian, aspek 

kognitif merupakan pemahaman terhadap materi atau bahan pelajaran 

yang telah diberikan. 

                                                           
13

Bloom S. Benjamin,  Taxonomy of Educational Objectives. (Canada: David McKay 

Company, Inc, 1956), hlm. 2.    
14

Bloom S. Benjamin, Taxonomy of Educational Objectives… hlm. 7.  
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c. Perilaku Keagamaan 

Perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan.
15

Keagamaan berasal dari kata dasar 

agama yang berarti sistem, pirinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan 

ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan 

itu.
16

Keagamaan dapat diartikan sebagai sifat-sifat yang terdapat dalam 

agama atau segala sesuatu mengenai agama.Perilaku keagamaan 

adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-

nilai agama yang diyakininya.
17

Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 

latar belakang perilaku keagamaan yang dimiliki oleh seseorang adalah 

karena faktor pemahaman agamanya. 

Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan 

aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan hanya yang 

berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, 

tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang.
18

Sehingga, yang dinamakan perilaku keagamaan bukan 

hanya perilaku yang tampak, tetapi juga perilaku yang bisa jadi hanya 

diketahui oleh orang yang bersangkutan. 

                                                           
15

Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pusaka 

Pelajar, 1994), hlm.76. 
16

Depdikbud, Kamus Besar bahasa Indonesia… hlm.755 
17

Ramayulis, Psikologi Agama,Cet ke-10 (Yogyakarta: Kalam Mulia, 2003), hlm. 117-

118. 
18

Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ... hlm. 76. 
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Menurut Ramayulis dalam bukunya yang berjudulPsikologi 

Agama, tingkah laku keagamaan adalah segala aktivitas manusia 

dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang 

diyakininya.Tingkah laku keagamaan tersebut diwujudkan dari rasa 

dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama 

pada diri sendiri.
19

Tingkah laku keagamaan itu sendiri pada umumnya 

didorong oleh adanya suatu sikap keagamaan yang merupakan keadaan 

yang ada pada diri seseorang.
20

Jika dikaitkan dengan ilmu psikologi 

diatas, peilaku keagamaan cenderung mengacu pada ranah 

psikomotorik. 

Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot 

dan kekuatan fisik.Mata pelajaran yang berkaitan dengan psikomotor 

adalah mata pelajaran yang lebih beorientasi pada gerakan dan 

menekankan pada reaksi–reaksi fisik dan keterampilan 

tangan.Keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian 

seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu. Menurut 

Mardapi, keterampilan psikomotor ada enam tahap, yaitu gerakan 

refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan fisik, gerakan 

terampil, dan komunikasi nondiskursif. Gerakan refleks adalah respons 

motorik atau gerak tanpa sadar yang muncul ketika bayi lahir.Gerakan 

dasar adalah gerakan yang mengarah pada keterampilan komplek yang 

                                                           
19

Ramayulis, Psikologi Agama… hlm. 117. 
20

Ramayulis, Psikologi Agama… hlm. 118. 
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khusus.Kemampuan perseptual adalah kombinasi kemampuan kognitif 

dan motorik atau gerak.Kemampuan fisik adalah kemampuan untuk 

mengembangkan gerakan terampil.Gerakan terampil adalah gerakan 

yang memerlukan belajar, seperti keterampilan dalam olah 

raga.Komunikasi nondiskursif adalah kemampuan berkomunikasi 

dengan menggunakan gerakan.
21

 

Buttler  membagi hasil belajar psikomotorik menjadi tiga, yaitu: 

specific responding, motor chaining, rule using. Pada tingkat specific 

responding, peserta didik mampu merespon hal-hal yang sifatnya fisik 

(yang dapat didengar, dilihat, atau diraba), atau melakukan 

keterampilan yang sifatnya tunggal, misalnya memegang raket, 

memegang bed untuk tenis meja.Pada motor chaining peserta didik 

sudah mampu menggabungkan lebih dari dua keterampilan dasar 

menjadi satu keterampilan gabungan, misalnya memukul bola, 

menggergaji, menggunakan jangka sorong, dan lain-lain. Pada tingkat 

rule using peserta didik sudah dapat menggunakan pengalamannya 

untuk melakukan keterampilan yang komplek, misalnya bagaimana 

memukul bola secara tepat agar dengan tenaga yang sama hasilnya 

lebih baik.
22

 

Dalam tahapannya, hasil belajar psikomotor dapat dibedakan 

menjadi lima tahap, yaitu: imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 

                                                           
21

 Mardapi, Djemari, Penyusunan Tes Hasil Belajar. (Yogyakarta: UNY, 2003), hlm.143. 
22

Buttler, F. Coit, Instructional System Development for Vocational and Technical 

Training. (Educational Technology Publication Inc.New Jersey: Englewood Cliffs, 1972), hlm. 13.  
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sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan 

sebelumnya. Contohnya, seorang peserta didik dapat mengulang 

pengucapan sebuah kata setelah gurunya mengucapkan 

sebelumnya.Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 

sederhana yang belum pernah dilihat tetapi berdasarkan pada pedoman 

atau petunjuk saja.Sebagai contoh, seorang peserta didik dapat menulis 

menginterpretasi gambar dalam sebuah karangan hanya berdasarkan 

pada petunjuk guru atau teori yang dibacanya.Sebagaimana dijelaskan 

beberapa pakar di atas, ranah psikomotorik adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan aktivitas otot, fisik, atau gerakan-gerakan anggota 

badan.Keluaran hasil belajar yang bersifat psikomotoris adalah 

keterampilan-keterampilan gerak tertentu yang diperoleh setelah 

mengalami peristiwa belajar.Pengertian “keterampilan gerak” tersebut 

hendaknya senantiasa dikaitkan dengan “gerak” keterampilan atau 

penampilan yang sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. 

2. Penelitian yang Relevan 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Eva Muawanah yang berjudul 

“Pengaruh Pemahaman Materi Aqidah Akhlak terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas VIII di MTs N Prigen” menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.Penelitian tersebut 

menghasilkan adanya pengaruh yang signifikan antara pemahaman 
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materi aqidah akhlak dengan keaktifan belajar siswa.
23

Penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan karena 

dalam skripsi Eva, meneliti tentang pemahaman materi aqidah akhlak 

dan keaktifan belajar siswa.Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

yakni meneliti tentang motivasi belajar, pemahaman materi aqidah 

akhlak dan perilaku keagamaan. 

Skripsi yang ditulis oleh Windi Astuti yang berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan Akhlak Terpuji 

Siswa di MI Muhammadiyah Pagak Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014.”Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran aqidah akhlak di sekolah.
24

 Skripsi Windi, memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan karena fokus skripsi 

Windi adalah pendidikan aqidah akhla dan pembentukan akhlak terpuji. 

Sedangkan fokus penulis adalah mengenai motivasi belajar, pemahaman 

materi aqidah akhlak dan perilaku keagamaan. 

Skripsi Ria rahmawati yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

Aqidah Akhlak terhadap pembentukan perilaku keagamaan siswa kelas 

VII di MTs Negeri Tempel Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 

                                                           
23

Eva Muawanah, “Pengaruh Pemahaman MateriAqidah Akhlak terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Prigen.”Skripsi.2017. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
24

Windi Astuti, “Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan Akhlak 

Terpuji Siswa di MI Muhammadiyah Pagak Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Tahun Pelajaran 2013/2014.”Skripsi.2014. Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang. 
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aqidah akhlak terhadap pembentukan perilaku keagamaan siswa.
25

skripsi 

Ria berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, karena Ria meneliti 

pembelajaran aqidah akhlak dan pembentukan perilaku keagmaan, 

sedangkan penulis meneliti tentang motivasi belajar, pemahaman materi 

aqidah akhlak dan perilaku keagamaaan.  

3. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan analisis teori di atas, motivasi belajar sangat 

diperlukan dalam menunjang pembelajaran siswa agar siswa mampu 

memahami apa yang ada dalam pembelajaran tersebut khususnya aqidah 

akhlak. Dalam proses pembelajaran sendiri hal yang terpenting adalah 

bagaimana siswa mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru 

serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25

 Ria Rahmawati, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap pembentukan 

perilaku keagamaan siswa kelas VII di MTs Negeri Tempel Sleman Yogyakarta.” Skripsi.2017. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji 

kebenarannya melalui fakta-fakta.
26

 Hipotesis dimaksudkan sebagai 

kebenaran yang masih berada di bawah (belum tentu benar 100 %) dan 

baru dianggap suatu kebenaran kalau memang telah disertai dengan 

bukti-bukti.Hipotesis merupakan alternatif dugaan jawaban yang dibuat 

oleh seorang peneliti bagi problematik (masalah) yang diajukan dalam 

penelitian.Hipotesis juga bisa diartikan sebagai dugaan tentang 

kebenaran mengenai hubungan dua variabel atau lebih. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis dua 

arah yaitu Hipotesis alternatif dan hipotesis Nol. Hipotesis benar jika 

Hipotesis alternatif (Ha) terbukti kebenarannya. 

Ha1: motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman 

materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

Ho1: motivasi belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Pekalongan. 

Ha2: pemahaman materi aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Pekalongan. 

                                                           
26

Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 

97. 
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Ho2: pemahaman materi aqidah akhlak tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII MTs 

Negeri 2 Pekalongan. 

Ha3:  motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas 

VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

Ho3: motivasi belajar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku keagamaan melalui pemahaman materi aqidah akhlak 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) atau studi kasus karena penulis akan meneliti pengaruh motivasi 

belajar terhadap pemahaman materi aqidah akhlak dan perilaku 

keagamaan siswa. Studi kasus yaitu penyelidikan mendalam mengenai 

suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. 

Cakupan studi kasus dapat meliputi keseluruhan siklus kehidupan atau 

dapat pula hanya meliputi segmen-segmen tertentu saja.
27

 Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data 

                                                           
27

Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5. 
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nominal (angka) yang diolah dengan cara statistik.
28

 Pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk menguji teori melalui proses berpikir deduktif dengan 

menyajikan hasilnya dalam bentuk deskripsi angka-angka statistik.
29

 

Pendekatan ini digunakan karena peneliti akan mencari, mengumpulkan, 

dan menganalisis data-data yang berupa angka tentang motivasi belajar 

dan pengaruhnya terhadap perilaku keagamaan melalui pemahaman materi 

aqidah akhlaksiswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalahmetode angket untuk 

mengetahui motivasi belajar, pemahaman materi aqidah akhlak, dan 

perilaku keagamaan yang ada pada diri siswa, serta metode 

dokumentasi.Jenis analisis data yang digunakan adalah teknik path 

analysis karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi belajar terhadap pemahaman materi aqidah akhlak dan perilaku 

keagamaan siswa. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel adalah atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai 

“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek 

yang lain.
30

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Bebas 

Variabel  bebas/independen (X) dalam penelitian ini adalah 

motivasi belajar siswa. Indikator motivasi belajar adalah: cita-cita dan 

                                                           
28

Saefudin Azwar, Metode Penelitian … hlm. 5. 
29

Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1999) hlm. 30. 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 38. 
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aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, dan kondisi 

lingkungan siswa.
31

 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat/dependen (Y) dalam penelitian ini adalah perilaku 

keagamaan. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual beribadah), tapi juga ketika melakukan 

aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Dengan 

demikian, agama adalah sebuah sistem yang berdimensi banyak.
32

 

Sedangkan indikator perilaku keagamaan adalah: Dimensi 

keyakinan, dimensi praktek agama, dimensi pengalaman, dimensi 

pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensi.
33

 

c. Variabel Intervening 

Variabel intervening (Z) yang merupakan variabel penyela/antara 

yang terletak di antara veriabel independen dan dependen, sehingga 

variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau 

timbulnya variabel dependen.
34

 Dalam penelitian ini adalah 

pemahaman materi aqidah akhlak. 

Indikator pemahaman materi aqidah akhlak adalah yang 

berkaitan dengan materi aqidah akhlak kelas VIII yakni: 

1) Pengertian iman kepada kitab-kitab Allah swt. 

                                                           
31

Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa ... hlm. 231-232. 
32

Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami … hlm. 76. 
33

Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami…. hlm.77. 
34

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 39. 
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2) Perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab-kitab Allah 

swt. 

3) Pengertian dan pentingnya tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur, dan 

qona’ah. 

4) Bentuk dan contoh-contoh perilaku tawakkal, ikhtiar, sabar, 

syukur, dan qona’ah. 

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari 

benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan 

sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama.
35

Sedangkan 

menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah penelitian.
36

 Jadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan yang berjumlah 212 

siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi.Isaac dan Michael membuat 

formula yang memberikan hasil akhir jumlah sampel terhadap jumlah 

populasi antara 10-100.000 seperti berikut.
37

 

 

                                                           
35

Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2012) hlm. 47. 
36

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 108. 
37

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 55-56. 
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Tabel 1 

Penentuan Jumlah Sampel oleh Issac dan Michael 

N S N S N S 

10 10 220 140 1200 291 

15 14 230 144 1300 297 

20 19 240 148 1400 302 

25 24 250 152 1500 306 

30 28 260 155 1600 310 

35 32 270 159 1700 313 

40 36 280 162 1800 317 

45 40 290 165 1900 320 

50 44 300 169 2000 322 

55 48 320 175 2200 327 

60 52 340 181 2400 331 

65 56 360 186 2600 335 

70 59 380 191 2800 338 

75 63 400 196 3000 341 

80 66 420 201 3500 346 

85 70 440 205 4000 351 

90 73 460 210 4500 354 

95 76 480 214 5000 357 

100 80 500 217 6000 361 

110 86 550 226 7000 364 

120 92 600 234 8000 367 

130 97 650 242 9000 368 

140 103 700 248 10000 370 

150 108 750 254 15000 375 

160 113 800 260 20000 377 

170 118 850 265 30000 379 

180 123 900 269 40000 380 

190 127 950 274 50000 381 

200 132 1000 278 75000 382 

210 136 110 285 100000 384 

Berdasarkan tabel tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 

mengambil sampel yang berjumlah 140 siswa. 

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

       Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Data yang terkumpul digunakan sebagai bahan 
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analisis dan pengujian hipotesis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Metode Angket 

       Metode Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
38

 

       Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman materi 

aqidah akhlak dan perilaku keagamaan siswa. Angket dalam 

penelitian ini berfungsi mengumpulkan data tentang motivasi 

belajar, pemahaman materi aqidah akhlak dan perilaku keagamaan 

siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Data-data tersebut 

diperoleh dari hasil jawaban angket siswa. 

b. Metode Dokumentasi 

       Metode dokumentasi ialah metode untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda, 

dan sebagainya.
39

 Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai data guru, siswa, tata usaha, 

sarana dan prasarana secara rinci. 

 

 

                                                           
38

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D … hlm. 142. 
39

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek … hlm. 294. 
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5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

       Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian, 

kemudian penulis menganalisis dengan analisis kuantitatif atau analisis 

data statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Analisis pendahuluan yaitu suatu tahap memberikan skor pada 

jawaban angket yang telah diisi responden digunakan skala Likert 

yang menggunakan bentuk standar skala 1-4. Skor penilaiannya 

yaitu 4, 3, 2, 1. 

b. Analisis uji hipotesis adalah untuk menguji hipotesis dengan cara 

mengadakan perhitungan lebih lanjut dengan analisis statistik yang 

menggunakan Path Analysis.
40

 

1) Pengujian X terhadap Z 

Motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemahaman materi aqidah akhlak. Menggunakan SPSS 16 for 

windows yakni koefisien jalur variabel motivasi belajar 

terhadap pemahaman materi aqidah akhlak. 

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisis jalur 

bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai 

probabilitas Sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

                                                           
40

Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path 

Analysis (Analisis Jalur), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 129-140. 
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 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan 

probabilitas Sig atau [0,05   Sig], maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan 

probabilitas Sig atau [0,05   Sig], maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya signifikan. 

2) Pengujian Z terhadap Y 

Pemahaman materi aqidah akhlak berpengaruh terhadap 

Perilaku Keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 

Pekalongan. 

Dalam SPSS 16 for windows menggunakan koefisien 

jalurvariabel pemahaman materi aqidah akhlak berpengaruh 

terhadap perilaku keagamaan. 

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisis jalur 

bendingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai 

probabilitas Sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan 

probabilitas Sig atau [0,05   Sig], maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan 

probabilitas Sig atau [0,05   Sig], maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya signifikan. 
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3) Pengujian X terhadap Y melalui Z 

Motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

Perilaku Keagamaan melalui pemahaman materi aqidah 

akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

Menggunakan SPSS 16 for windows yakni koefisien jalur 

variabel motivasi belajar terhadap  perilaku keagamaan 

melalui pemahaman materi aqidah akhlak. 

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisis jalur 

bendingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai 

probabilitas Sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan 

probabilitas Sig atau [0,05   Sig], maka Ho diterima 

dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

 Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama 

dengan probabilitas Sig atau [0,05   Sig], maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. 

H. Sistematika Pembahasan 

       Untuk mempermudah pemahaman dan agar pembaca tesis segera 

mengetahui pokok-pokok pembahasan tesis, maka penulis akan 

mendeskripsikan ke dalam bentuk kerangka tesis. 

       Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

muka, bagian isi, dan bagian akhir. 
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       BAB I: Pendahuluan. Pada bab ini diuraikan masalah yang menyangkut 

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, sistematika penulisan tesis. 

       BAB II: Landasan Teori. Pada bab ini beisi tentang teori-teori yang 

behubungan dengan motivasi belajar, pemahaman materi aqidah akhlak dan 

perilaku keagamaan. Teori motivasi belajar meliputi: pegertian motivasi 

belajar, fungsi dan peran Motivasi dalam belajar siswa, jenis-jenis motivasi, 

ciri-ciri motivasi dalam diri siswa, faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar. Teori pemahaman materi aqidah akhlak meliputi: pengertian 

pemahaman materi aqidah akhlak, ruang lingkup aqidah akhlak. Teori 

Perilaku Keagamaan meliputi: pengertian perilaku keagamaan, macam-

macam perilaku keagamaan, faktor yang berpengaruh dalam perkembangan 

agama pada masa remaja, ciri-ciri keagamaan pada remaja,  

       BAB III: Motivasi Belajar, Pemahaman Materi Aqidah Akhlak dan 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. Yakni 

berisi tentang data hasil penelitian yang meliputi: Gambaran umum di MTs 

Negeri 2 Pekalongan yang meliputi: profil madrasah, data mengenai motivasi 

belajar aqidah akhlak siswa, pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas 

VIII MTs Negeri 2 Pekalongan dan data mengenai perilaku keagamaan siswa 

kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

       BAB IV: Analisis pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman materi 

aqidah akhlak dan perilaku keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 
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Pekalongan yang meliputi analisis pengaruh motivasi belajar terhadap 

pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan, 

analisis pengaruh pemahaman materi aqidah akhlak terhadap perilaku 

keagamaan siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan, dan pengaruh 

motivasi belajar terhadap perilaku keagamaan melalui pemahaman materi 

aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini, penulis memberikan 

suatu kesimpulan yang didasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan. 

Selain itu, penulis juga memberikan saran-saran yang berguna untuk 

perbaikan penelitian lanjutan.  
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BAB IV 

ANALISIS PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PERILAKU 

KEAGAMAAN MELALUI PEMAHAMAN MATERI AQIDAH AKHLAK 

SISWA KELAS VIII MTs NEGERI 2 PEKALONGAN 

A. Analisis Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Pemahaman Materi Aqidah 

Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan 

Dalam bab ini diuraikan tentang analisis data yang mengarah penyelesaian 

permasalahan yang telah peneliti ajukan pada bab I, yakni apakah motivasi belajar 

aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman materi aqidah 

akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. Pada bab ini peneliti 

melakukan analisis data dengan perhitungan SPSS 16 for windows. 

Tabel 3.1 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .917
a
 .840 .839 1.57487 

a. Predictors: (Constant), MotivasiBelajar  

 

Tabel 3.2 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.400 1.497  .935 .351 

MotivasiBelaja

r 
.773 .029 .917 26.963 .000 

a. Dependent Variable: Pemahaman Materi Aqidah Akhlak   

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 for windows, pada Tabel 3.2 

Coefficients pada kolom Sig., nilai signifikansi dari variable motivasi belajar (X) 
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adalah  0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga motivasi belajar (X) berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman 

materi aqidah akhlak (Z).  

Berdasarkan nilai R square yang terdapat pada Tabel 3.1 “Model Summary” 

adalah sebesar 0,840, hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh motivasi 

belajar (X) terhadap pemahaman materi aqidah akhlak (Z) adalah sebesar 84,0% 

sementara sisanya 16,0% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang 

tidak kita teliti. Artinya pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman materi 

aqidah akhlak adalah 84,0%.  

B. Analisis Pengaruh Pemahaman Materi Aqidah Akhlak terhadap Perilaku 

Keagamaan 

Dalam bab ini diuraikan tentang analisis data yang mengarah penyelesaian 

permasalahan yang telah peneliti ajukan pada bab I, yakni apakah pemahaman 

materi aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keagamaan 

siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. Pada bab ini peneliti melakukan 

analisis data dengan perhitungan SPSS 16 for windows. 

Tabel 3.3 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .355
a
 .126 .119 4.87837 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Materi Aqidah 

Akhlak 
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Tabel 3.4 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 57.344 4.402  13.028 .000 

PemahamanMateriAqid

ahAkhlak 
.469 .105 .355 4.455 .000 

a. Dependent Variable: 

PerilakuKeagamaan 

    

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 for windows, pada Tabel 3.4 

Coefficients pada kolom Sig., nilai signifikansi dari variabel pemahaman materi 

aqidah akhlak (Z) adalah  0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima sehingga pemahaman material qidah akhlak (Z) berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku keagamaan (Y).  

Berdasarkan nilai R square yang terdapat pada Tabel 3.3 “Model Summary” 

adalah sebesar 0,126, hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh 

pemahaman materi aqidah akhlak (Z) terhadap perilaku keagamaan (Y) adalah 

sebesar 12,6% sementara sisanya 87,4% merupakan kontribusi dari variabel-

variabel lain yang tidak diteliti. Artinya pengaruh pemahaman materi aqidah 

akhlak terhadap perilaku keagamaan adalah 12,6%. 

C. Analisis Pengaruh Motivasi Belajar terhadap perilaku Keagamaan Melalui 

Pemahaman Aqidah Akhlak 

Dalam bab ini diuraikan tentang analisis data yang mengarah penyelesaian 

permasalahan yang telah peneliti ajukan pada bab I, yakni apakah motivasi belajar 

aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keagamaan melalui 

pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Pekalongan. 
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Pada bab ini peneliti melakukan analisis data dengan perhitungan SPSS 16 for 

windows. 

Tabel 3.5 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .391
a
 .153 .141 4.81855 

a. Predictors: (Constant), 

PemahamanMateriAqidahAkhlak, MotivasiBelajar 

 

Tabel 3.6 ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 575.501 2 287.751 12.393 .000
a
 

Residual 3180.920 137 23.218   

Total 3756.421 139    

a. Predictors: (Constant), PemahamanMateriAqidahAkhlak, MotivasiBelajar 

b. Dependent Variable: PerilakuKeagamaan    

 

Tabel 3.7 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.206 4.595  11.796 .000 

MotivasiBelajar .463 .220 .415 2.109 .037 

PemahamanMateriAqid

ahAkhlak 
-.034 .260 -.026 -.132 .895 

a. Dependent Variable: PerilakuKeagamaan     

a) Pengujian secara keseluruhan 

Berdasarkan output regresi padaTabel 3.6 Anova diperoleh nilai F 

sebesar 12,393 dengan nilai probabilitas Sig. 0,000. Karena nilai sig. 0,000 

< 0,05,   maka keputusannya adalah motivasi belajar dan pemahaman 
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materi aqidah akhlak berpengaruh terhadap perilaku keagamaan. Sehingga 

pengujian secara individual dapat dilakukan atau dilanjutkan. 

b) Pengujian secara Individual 

1. Motivasi Belajar berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku  

keagamaan 

Berdasarkan output regresi pada Tabel 3.7 Coefficients, diketahui 

bahwa nilai signifikansi variabel X didapat nilai sig. 0,037 berarti nilai 

signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 < 

0,037, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya koefisien  analisis 

jalur adalah tidak signifikan. Jadi, motivasi belajar tidak berpengaruh 

langsung secara signifikan terhadap perilaku keagamaan. 

2. Pengaruh tidak langsung motivasi belajar terhadap perilaku keagamaan 

melalui pemahaman materi aqidah akhlak dapat dilihat dari Beta Tabel  

3.2 Coefficients dan Beta Tabel 3.7 Coefficients yakni nilai 0,773 x 

nilai 0,463 = 0,358. Artinya besar pengaruh total motivasi belajar 

terhadap perilaku keagamaan adalah sebesar 0,358. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Perilaku 

Keagamaan melalui Pemahaman Materi Aqidah Akhlak Siswa MTs Negeri 2 

Pekalongan”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang berbunyi “motivasi belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemahaman materi aqidah akhlak siswa kelas VIII MTs 

Negeri 2 Pekalongan” bahwa variable motivasi belajar diterima karena 

berdasarkan pengujian koefisien jalur X terhadap Z secara statistic signifikan. 

Dengan demikian, hasil temuan analisis ini memberikan informasi bahwa 

motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman materi 

aqidah akhlak.  

 Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman materi aqidah 

akhlak sebesar 84,0% sementara sisanya 16,0% merupakan kontribusi dari 

variabel-variabel lain di luar variable motivasi belajar yang tidak kita teliti. 

Artinya pengaruh motivasi belajar terhadap pemahaman materi aqidah akhlak 

adalah 84,0%. 

2. Hipotesis kedua yang berbunyi “pemahaman materi aqidah akhlak 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII 

MTs Negeri 2 Pekalongan” bahwa variabel pemahaman materi aqidah akhlak 

diterima karena berdasarkan pengujian koefisien jalur Z terhadap Y secara 

statistik signifikan. Dengan demikian, hasil temuan analisis ini memberikan 
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informasi bahwa pemahaman materi aqidah akhlak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku keagamaan. Besarnya pengaruh pemahaman 

materi aqidah akhlak (Z) yang secara langsung mempengaruhi perilaku 

keagamaan (Y) adalah 12,6% sementara sisanya 87,4% merupakan kontribusi 

dari variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Artinya pengaruh pemahaman 

materi aqidah akhlak terhadap perilaku keagamaan adalah 12,6%. 

3. Pengaruh tidak langsung motivasi belajar (X) terhadap perilaku keagamaan 

(Y) melalui pemahaman materi aqidah akhlak (Z) sebesar = 0,773 x 

0,463 = 0,358. Artinya besar pengaruh total motivasi belajar terhadap perilaku 

keagamaan adalah sebesar 0,358. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada: 

1. Bagi Siswa 

Hendaknya untuk terus termotivasi untuk belajar sehingga dapat mudah 

untuk menyerap materi-materi atau segala penjelasan yang disampaikan oleh 

guru khususnya dalam pelajaran aqidah akhlak, karena secara tidak langsung, 

motivasi belajar juga mempengaruhi perilaku keagamaan melalui pemahaman 

materi aqidah akhlak.  

2. Bagi Guru 

Hendaknya dapat memberikan motivasi yang lebih baik lagi bagi siswa 

untuk dapat meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan oleh guru 

khususnya pada pelajaran aqidah akhlak karena mempengaruhi perilaku 

keagamaan siswa. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang telah dipercaya oleh 

masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar kepada putra-putrinya. 

Oleh karena itu berdasarkan penelitian maka hendaknya sekolah juga ikut 

mengupayakan sarana dan prasarana yang memadai bagi guru dan siswanya 

sehingga diharapkan suasana dan kondisi sekolah khususnya ruang kelas dapat 

memberikan kenyamanan untuk siswa belajar. 
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